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1.1 Latar Belakang

Sampah dan limbah vang dihasilkan olch penduduk Indonesia telah mengadi
masalsh seluruh wilayah negen terutam
terus  meningkat, r I

erti kaca, kl‘ﬂﬁ,ﬂmphmkp]
1 adanya masalah pengeloln berbagai jenis by

ulang  seringknli  terkontaminasi  ole :
mengzunakan metode solusi dari masaluh tersebut. Metode CNN
Merupakan salah satu metode pengolahon citra deep leaming yang memiliki
terdapat noise. Pengolohon citre mengrunaksn metode CNM telsh menzalomi
perkembangan pesat, salsh satunya denpan munculnya janngan syaraf VGGI9.
Penelition imi fokus pada penerapen CMM dengan arsttektur VGG 1S9 yang memiliki



19 lepisan konvolos: untuk menyelesaikan permusalahan identifikasi jenis benda
daur wleng. Dengan jarmgan syamaf Gron Fisue! Geometry Group (VGG) yoang
mempunyai arsitckiur 19 lapisan konvolusi don fully-connected. VGG 19 Schagai
teknolog: pembelajaran mendalum untuk membanty mengpidentafikos: berbagni
bentuk bendoa dour ulang. mtnmggm'lhmhnmmﬂﬂmkabrndldm:dmg

ghun janngan spraf tinon dan

ng dapat digunakan untuk

1.2 Romusan Masalah

. Apakah terdapat perbedaan kincrja model ResMNet50 dan VGG19 dalam
mengklasifikasi jenis benda davr ulang denpgan dataset yang sama?



1.3 Batasan Masalah
Terdopal batasan masalah pada penelitian ini yoitu -

I. Klasifikasi kinerja ResMet50 dan VGG19 tanpa menggunakan arsitektur
CMNN tnmbahan.

1.6 Sistematika Penulisa
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myjuan penchitian, manfast penelition, dan ststemotika penulisan skripsi.
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